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Kondisi Sub DAS Keduang, DAS Bengawan Solo, saat ini dalam kondisi 
kritis yang ditunjukkan dengan adanya banjir, longsor, sedimentasi, dan tingkat 
erosi tinggi. Untuk pengelolaan Sub DAS Keduang, diperlukan studi untuk 
mengidentifikasi dan mengkaji laju dan sebaran erosi, serta merumuskan urutan 
prioritas pengelolaan lahan berdasarkan TBE dan rekomendasi pengelolaan lahan 
guna kepentingan penanganan lahan.  
Langkah  awal dalam penelitian ini adalah membuat satuan pemetaan. Satuan 
pemetaan yang dibuat merupakan unit terkecil yang digunakan untuk melakukan 
perhitungan tingkat bahaya erosi dan menentukan pola pengelolaan lahan yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. Prediksi erosi aktual dihitung menggunakan 
rumus USLE. Tingkat Bahaya Erosi ditentukan berdasarkan Keputusan Ditjen 
Reboisasi & Rehabilitasi Lahan Departemen Kehutanan No. 041/Kpts/V1998. 
Penentuan besar erosi yang masih dapat ditoleransi (T) dihitung dengan 
menggunakan metoda Thompson (1957) dalam Arsyad (1989) yang didasarkan 
pada sifat-sifat tanah yang ada di Sub DAS Keduang.   
Hasil penelitian menunjukkan besarnya laju erosi dengan tingkat erosi normal 
(<15 ton/ha/thn) sebesar 35,10%, dan laju erosi berat sampai dengan sangat berat 
sebesar 12,28%. Berdasarkan Tingkat Bahaya Erosi (TBE), TBE dengan kategori 
sedang sampai dengan sangat berat seluas 23.708,79 Ha (56,33%). Semakin berat 
TBE dan semakin rentan suatu lahan terhadap degradasi semakin tinggi prioritas 
penanganannya. Rekomendasi pengelolaan lahan mampu menurunkan laju erosi 
secara signifikan dari 433.134,78 ton/ha/th menjadi 169.950,43 ton/ha/th atau 
berkurang sebesar 263.184,35 ton/ha/th. Dari penelitian ini dapat disimpulkan: (1) 
Besarnya laju erosi rata-rata Sub DAS Keduang tahun 2010 adalah 117,03 
ton/ha/th. Laju erosi berat hingga sangat berat adalah 12,28 % dari luas Sub DAS 
Keduang atau seluas 5.170,36 ha. Tingkat Bahaya Erosi berat dan sangat berat 
sebagian besar terjadi di hulu Sub DAS Keduang yang seharusnya menjadi 
kawasan lindung. Erosi tersebut disebabkan oleh penggunaan lahan yang tidak 
sesuai dengan kondisi biogeofisik lahan dan praktek pengelolaan lahan yang 
kurang memperhatikan aspek konservasi tanah dan air. (2) Upaya pengelolaan 
lahan yang sesuai dan memadai dapat mengurangi laju erosi. Rekomendasi 
pengelolaan lahan dilakukan secara vegetatif dan sipil teknis. Rekomendasi 
vegetatif yang diberikan lebih diarahkan pada penanaman tanaman terutama di 
hulu Sub DAS Keduang untuk meningkatkan tutupan tanah dengan berbagai 
sistem. Untuk rekomendasi sipil teknis yang dipilih adalah pembuatan teras gulud, 
penanaman searah kontur dan rumput penguat teras.  





Nowadays, the condition of Keduang sub watershed, Bengawan Solo 
watershed, is critical showed by flood, landslide, sediment, and high-level of 
erosion. In managing Keduang sub watershed, study is needed to identify and to 
learn the rate and distribution of erosion. Furthermore, the study is used to 
formulate the order of land management priority based on Erosion Danger Level 
(EDL) and to recommend a land management for land handling importance. 
The initial step in this research is making a mapping unit. A mapping unit is 
the smallest unit used to calculate the EDL and to decide an appropriate land 
management design which is suit with the aim of the research. The prediction of 
actual erosion is calculated using the USLE formula. Moreover, EDL is decided 
based on Decree of Directorate General of Reforestation and Land Rehabilitation, 
Forestry Department, No. 041/Kpts/V/1998. Appointment of erosion tolerant 
standard (T) is counted by using the Thompson method (1957), in Arsyad (1989), 
based on soil characteristics in Keduang sub watershed. 
Research shows that the normal erosion rate (<15 ton/ha/yr) is 35.10 %, and 
erosion rate from heavy to very heavy is 12.28 %. According to EDL, EDL 
categories from medium to very heavy are 23,708.79 Ha (56.33 %) of an area. 
The higher EDL and the more sensitive a land to degradation, the higher the 
handling priority. Land management recommendation can reduce erotion rate 
significantly from 433,134.78 ton/ha/yr, in other words the number of decrease is 
263,184.35 ton/ha/yr. From this research, it can be concluded that: 1) The erosion 
rate average in 2010 is 117.03 ton/ha/yr. The number of erosion rate from heavy 
to very heavy is 12.28 % of Keduang sub watershed area or about 5,170.36 Ha. 
Largely, EDL from heavy to very heavy categories happen in Keduang sub 
watershed upstream which is supposed to be  protected area. Erosion is mainly 
caused by land use which is not suit with the biophysical condition of the area and 
the land management practices which ignore water and land conservation aspects. 
2) An appropriate and sufficient land management can decrease erosion rate. Land 
management recommendations are held through civil technique and vegetative 
ways. The vegetative recommendation is directed to hardwood plantation 
especially in Keduang sub watershed upstream to increase soil cover using various 
systems. In addition, the civil technique recommendations are making gulud 
terraces, planting in contour direction, and maintaining terraces. 
Keyword : Watershed, Land Management, Erosion Danger Level  
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